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ABUNDANCE OF PRIMATA SPECIES IN THE SIBERUT          

NATIONAL PARK AREA BEKEMEN FOREST                            

MENTAWAI ISLANDS REGENCY 

Eko Ananda Putra (21090012) 

Abstract 

Siberut National Park is a conservation area located on Siberut Island, Mentawai 

Islands Regency, West Sumatra Province which has four endemic primatas namely 

Macaca siberu (Bokoi), Presbytis siberu (Joja), Simias concolor (Simakobu), and 

Hylobates klossii (Bilou). Pressure on habitat due to human activities threatens the 

sustainability of the Primata population so it is necessary to study its current 

abundance. The study was conducted in the Bekemen Siberut forest area with the 

aim of knowing the types and abundance of Primata as a basis for conservation 

efforts using the line transect method. The results showed that there were a total of 

64 primata individuals consisting of 20 individuals of Macaca siberu (31.25%), 18 

individuals of Presbytis siberu (28.12%), 20 individuals of Simias concolor 

(31.25%), and 6 individuals of Hylobates klossii (9.38%). The average density of 

primatas in the study location was 1.04 individuals/ha. In terms of groups, 17 

groups were recorded with an average total density of around 0.25 groups/ha. 

Presbytis siberu and Simias concolor tended to have higher densities than the 

territorial and less frequently found Hylobates klossii. 

Keywords: Primatas, Abundance, TNS  
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KELIMPAHAN JENIS-JENIS PRIMATA DI KAWASAN                 

TAMAN NASIONAL SIBERUT HUTAN BEKEMEN                      

KAB.KEPULAUAN MENTAWAI 

Eko Ananda Putra (21090012) 

(Dr.Drs Zulmardi, M.Si dan Dr. Gusmardi Indra, S.Si., M.Si) 

ABSTRAK 

Taman Nasional Siberut adalah Kawasan konservasi yang terletak di Pulau Siberut, 

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera Barat yang memiliki empat 

primata endemik yaitu Macaca siberu (Bokoi), Presbytis siberu (Joja), Simias 

concolor (Simakobu), dan Hylobates klossii (Bilou). Tekanan terhadap habitat 

akibat aktivitas manusia mengancam kelestarian populasi Primata sehingga perlu 

diteliti mengenai kelimpahannya saat ini. Penelitian dilakukan di kawasan hutan 

Bekemen Siberut dengan tujuan untuk mengetahui jenis dan kelimpahan Primata 

sebagai dasar dalam upaya konservasi menggunakan metode line transek. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa total terdapat 64 individu primata yang terdiri dari 

Macaca siberu sebanyak 20 individu (31,25%), Presbytis siberu sebanyak 18 

individu (28,12%), Simias concolor sebanyak 20 individu (31,25%), dan Hylobates 

klossii sebanyak 6 individu (9,38%). Kepadatan rata-rata primata di lokasi 

penelitian adalah 1,04 individu/ha. Dari sisi kelompok, tercatat 17 kelompok 

dengan kepadatan total rata-rata sekitar 0,25 kelompok/ha. Presbytis siberu dan 

Simias concolor cenderung memiliki kepadatan lebih tinggi dibanding Hylobates 

klossii yang bersifat teritorial dan lebih jarang ditemukan.  

Kata Kunci : Primata, Kelimpahan, TNS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara yang kaya akan keanekaragaman hayati dan satwa 

liar. Salah satunya adalah primata. Dari sekitar 200 lebih jenis primata yang ada di 

dunia, 25% atau 40 jenis diantaranya hidup di Indonesia. Dari 40 jenis primata yang 

hidup di Indonesia, 70% sudah terancam punah, sekitar 20 jenis 2 diantaranya, di 

seluruh dunia secara alami hanya dapat ditemukan di wilayah Indonesia atau 

disebut primata endemik Indonesia. Primata merupakan satwa yang mempunyai 

kekerabatan paling dekat dengan manusia dalam kingdom Animalia (Cartmil, 

2010). Salah satu tempat habitat primata endemik primata di Indonesia berada di 

Kepulauaan Mentawai. 

Kepulauan Mentawai yang diperkirakan terpisah dari Pulau Sumatra, Jawa, dan 

Kalimantan yang masih menyatu dengan Daratan Asia pada Zaman Pleistocene 

atau Zaman Es, kira-kira satu juta sampai 10 ribu tahun silam, menyebabkan flora 

dan faunanya terperlihara dari perubahan-perubahan evolusi dinamis. Salah satu 

keunikan Kepulauan Mentawai adalah terdapatnya empat primata yang berukuran 

lebih kecil dari primata biasa. Keanekaragaman hayati flora dan fauna yang ada di 

Pulau Siberut sangat tinggi dengan nilai endemisitas yang tertinggi di Indonesia. 

Pulau ini sama seperti Pulau Madagaskar yang juga memiliki tingkat endemisitas 

yang tinggi di dunia. Hal ini tidak terlepas dari keterisolasian pulau ini dari daratan 

Sumatera yang telah terpisah sejak 500 ribu tahun yang lalu oleh Samudera Hindia 

dari daratan Sumatera. Kegiatan komersial ini mulai dilakukan pada tahun 

1969/1970 dan tahun 1972/1973. Taman Nasional Siberut seluas 190,500 ha dan 

ditetapkan sejak tahun 1993 berdasarkan SK Menteri Kehutanan 

No.407/KptsII/1993 dan hutan produksi terdiri dari hutan produksi terbatas 42,050 

ha, hutan produksi tetap 95,900 ha, dan hutan produksi yang dapat dikonversi 

74,450 ha, kawasan ini tercakup dalam Cagar Biosfer Siberut seluas 405,170 ha 

(Direktorat Jenderal Pelestarian Hutan dan Konservasi Alam., 2003). Kondisi saat 

ini, Pulau Siberut terbagi dalam komposisi fungsi hutan berupa Taman Nasional 

dan Hutan Produksi. 
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Pulau Siberut dikenal dunia ilmu pengetahuan sebagai surga bagi peneliti 

karena tingginya tingkat endemisitas flora dan faunanya. Taman Nasional Siberut 

adalah kawasan konservasi yang terletak di Pulau Siberut, Kabupaten Kepulauan 

Mentawai, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kawasan ini ditetapkan sebagai 

taman nasional pada tahun 1993 sebelumnya sudah di akui Biosfer UNSESCO. 

Salah satu kawasan hutan yang dikelola TNS yaitu Resort Bojakan, Resort Bojakan 

merupakan habitat alami keempat primata endemisitas mentawai dan kondisi 

didalamnya masih sangat liar, belum terhabituasi. Selain karena lokasi yang jauh 

dari tepi pulau dan juga akses menuju lokasi hanya dapat ditempuh menggunakan 

sampan, hal tersebut menjadikan para peneliti belum terlalu banyak melakukan 

penelitian di Resort Bojakan. Beberapa Primata endemik Siberut Mentawai yang 

berada di Resort Bojakan stasiun hutan Bekemen diantaranya Bilou adau Siamang 

kecil (Hylobates klossi), Joja atau Lutung Mentawai (Presbytis siberu), Simakobu 

(Simias concolor), Bokoi atau Beruk Mentawai (Macaca siberu).  

 Dalam menjaga keberlangusungan primata pemerintah selalu mengusahakan 

adanya tindakan preservasif dan konservasif dari masyarakat. Melalui undang-

undang tentang konservasi lingkungan, masyarakat diharapkan semakin paham 

akan pentingnya usaha penyelamatan fauna dari kepunahan. Walaupun hanya 

berjarak 150 km dari daratan Sumatera pemisahan ini menjadikan Kepulauan 

Mentawai secara umumnya memiliki keunikan flora dan fauna dan ekosistem serta 

kebudayaan masyarakatnya. Kebudayaan masyarakat adat yang memiliki 

keterikatan sangat kuat dengan alam dan punya kearifan tersendiri dalam mengelola 

dan memanfaatkan hutan dan sumber daya alam lainnya. Kelimpahan juga 

menentukan tingat keberlangsungan hidup primata. 

Penilaian terhadap kelimpahan dijadikan sebagai landasan dalam menentukan 

strategi Konservasi salah satunya fauna Primata. Primata merupakan kekayaan 

alam yang harus dijaga kelestariannya karena sangat potensial untuk dimanfaatkan 

dan mempunyai daya tarik sendiri bagi kehidupan manusia (Bismark, 2006). 

Ukuran populasi suatu spesies sangat penting diketahui; selain untuk mengetahui 

kekayaan/kelimpahannya di suatu kawasan (alam), ukuran populasi merupakan 

data dasar untuk menilai kemungkinan kelangsungan atau keterancaman 

keberadaan di alam dan hal-hal lain yang berhubungan dengan manajemen satwa 
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liar. Ukuran populasi dapat juga di gunakan sebagai dasar dalam pendugaan 

kualitas lingkungan (habitat); walaupun secara umum tidak akan lebih baik bila 

didasarkan pada keanekaragaman. Pada Taman Nasional Siberut terdapat lokasi 

stasiun penelitian primata di Resort Bojakan yang bernama Hutan Bekemen. 

Daerah hutan Bekemen merupakan salah satu stasiun penelitian primata Taman 

Nasional Siberut. Di dalam statsiun Hutan Bekemen seharusnya ada data dalam 

setiap periode tertentu, untuk mengetahui keberlangsungan populasi primata. Untuk 

memenuhi data terbaru maka dilakukanlah penelitian ini oleh si peneliti. 

Berdasarkan latar belakang diatas oleh sebab itu penelitian terkait Primata yang 

berjudul “ Kelimpahan Jenis-jenis Primata Pada Kawasan Taman Nasional Siberut 

Hutan Bekemen Kab.Kepulauan Mentawai” 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1.   Apa saja jenis primata yang ditemukan di Kawasan Hutan Bekemen, Taman 

Nasional Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawai? 

2.   Bagaimana Kelimpahan jenis-jenis Primata di Bekemen Taman Nasioanal 

Siberut? 

1.3. Tujuan  

       Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis primata pada Kawasan Bekemen 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kelimpahan jenis-jenis primata yang ada 

di Kawasan Taman Nasional Siberut Hutan Bekemen. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca serta sebagai referensi 

penelitian selanjutnya. 

2. Dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak berkepentingan dalam 

mengetahui kelimpahan jenis-jenis primata di bekemen desa bojakan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai Siberut Utara. 
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1.5. Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Pulau Siberut, yang merupakan bagian dari 

Kepulauan Mentawai. Kawasan ini memiliki nilai konservasi yang tinggi dan 

ditetapkan sebagai Taman Nasional Siberut (TNS), yang berfungsi sebagai kawasan 

pelestarian keanekaragaman hayati. Fokus penelitian berada pada Resort 2 Bojakan, 

tepatnya di kawasan Hutan Bekemen, yang merupakan salah satu habitat penting 

bagi spesies primata endemik. Pulau Siberut dikenal sebagai satu-satunya pulau di 

dunia yang menjadi habitat alami bagi empat jenis primata endemik, yaitu:  

Hylobates siberu (bilou), Simias concolor (bokoi), Presbytis siberu (joja), dan 

Macaca siberu (bokkoi). 

Keempat spesies tersebut memiliki status konservasi yang tinggi dan menjadi 

indikator penting dalam pengelolaan ekosistem hutan tropis Mentawai. Dalam 

penelitian ini, keberadaan masing-masing jenis primata diamati menggunakan 

metode transek jalur, yang memungkinkan pencatatan sistematis terhadap 

kemunculan primata di sepanjang jalur pengamatan yang telah ditentukan. Data 

hasil pengamatan kemudian dianalisis untuk mengetahui kelimpahan setiap jenis 

primata, Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kelimpahan 

jenis-jenis primata yang ada di kawasan Taman Nasional Siberut, khususnya di 

Hutan Bekemen, Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam upaya konservasi dan 

perencanaan pengelolaan kawasan konservasi berbasis data ilmiah. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 


	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf
	2b04972d99c27de8425fe7e7545e3489f5fd5dd860e55b78dfed0f49792febfe.pdf

